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Abstrak  

Gagal ginjal kronis (Chronic Kidney Disease/CKD) merupakan kondisi progresif yang dapat menurunkan 

kualitas hidup pasien, terutama dengan munculnya pruritus uremik pada pasien yang menjalani hemodialisis. 

Pruritus yang tidak tertangani dapat menyebabkan gangguan tidur, ketidaknyamanan, serta peningkatan risiko 

infeksi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas minyak zaitun dalam mengatasi pruritus 

pada pasien hemodialisis. Metode penelitian menggunakan studi kasus dengan pendekatan pretest-posttest 

tanpa kelompok kontrol, melibatkan enam responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Tingkat pruritus diukur menggunakan instrumen 5-D Itch Scale sebelum dan setelah intervensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengolesan minyak zaitun selama tiga hari berturut-turut secara signifikan 

menurunkan tingkat pruritus dari kondisi berat menjadi sedang dan ringan. Minyak zaitun diketahui 

meningkatkan kelembapan kulit, mengurangi rasa gatal, serta memperbaiki kualitas tidur pasien. Dengan 

demikian, minyak zaitun dapat menjadi intervensi non-farmakologis yang aman dan efektif dalam mengatasi 

pruritus pada pasien hemodialisis. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi tenaga medis dalam 

memberikan perawatan suportif bagi pasien CKD yang mengalami pruritus. 

Kata Kunci: gagal ginjal kronis, pruritus, minyak zaitun, hemodialisis, intervensi non-farmakologis 

 

Abstract 

Chronic kidney disease (CKD) is a progressive condition that can reduce the quality of life of patients, 

especially with the emergence of uremic pruritus in patients undergoing hemodialysis. Untreated pruritus can 

cause sleep disturbances, discomfort, and increased risk of skin infections. This study aims to evaluate the 

effectiveness of olive oil in treating pruritus in hemodialysis patients. The research method used a case study 

with a pretest-posttest approach without a control group, involving six respondents selected using a purposive 

sampling technique. The level of pruritus was measured using the 5-D Itch Scale instrument before and after 

the intervention. The results showed that applying olive oil for three consecutive days significantly reduced 

the level of pruritus from severe to moderate and mild. Olive oil is known to increase skin moisture, reduce 

itching, and improve patient sleep quality. Thus, olive oil can be a safe and effective non-pharmacological 

intervention in treating pruritus in hemodialysis patients. It is hoped that this study can be a basis for medical 

personnel in providing supportive care for CKD patients who experience pruritus. 
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PENDAHULUAN 

Gagal ginjal kronik (Chronic Kidney 

Disease/CKD) adalah gangguan progresif dan 

irreversible pada fungsi ginjal yang menyebabkan 

ketidakmampuan tubuh dalam mempertahankan 

metabolisme serta keseimbangan cairan dan 

elektrolit. CKD terdiri dari beberapa tahapan, 

dengan tahap akhir disebut End-Stage Renal 

Disease (ESRD), yang ditandai dengan Laju 

Filtrasi Glomerulus (GFR) kurang dari 15 

ml/menit/1,73 m². Pada tahap ini, pasien CKD 

memerlukan terapi pengganti ginjal seperti dialisis 

atau transplantasi ginjal untuk mempertahankan 

hidup. (Kurniawati et al., 2024). 

Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO), pada tahun 2017 terdapat 

sekitar 697,5 juta kasus CKD di seluruh dunia 

dengan angka kematian mencapai 1,2 juta per 

tahun. CKD menjadi penyumbang signifikan 

dalam beban penyakit global dengan prevalensi 

yang tinggi, terutama pada tahap 3 yang mencapai 

11–13% dari populasi global. Di Indonesia, 

berdasarkan Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2018, prevalensi CKD meningkat dari 0,2 juta 

kasus pada tahun 2013 menjadi 0,38% pada tahun 

2018, dengan pertumbuhan kasus sekitar 10% per 

tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa CKD 

menjadi salah satu masalah kesehatan utama di 

Indonesia yang memerlukan perhatian serius. 

(Pramudyta & Retnaningsih, 2023) 

Hemodialisis (HD) merupakan salah satu 

terapi pengganti ginjal yang umum dilakukan bagi 

pasien dengan CKD stadium akhir. Meskipun 

dapat menyelamatkan nyawa, HD juga memiliki 

berbagai komplikasi, salah satunya adalah pruritus 

uremik. Berdasarkan data tahun 2014, jumlah 

pasien baru yang menjalani HD di Indonesia 

mencapai 17.193 orang, dengan 11.689 di 

antaranya tetap aktif menjalani HD. Jawa Timur 

menempati urutan kedua setelah Jawa Barat dalam 

jumlah pasien HD, dengan 3.621 pasien baru dan 

2.787 pasien aktif. (Muliani et al., 2021) 

Pruritus uremik merupakan gejala umum 

yang sering dialami oleh pasien CKD yang 

menjalani HD. Pruritus dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan yang signifikan, baik secara fisik 

maupun psikologis. Studi Dialysis Outcomes and 

Practice Patterns Study (DOPPS) melaporkan 

bahwa sekitar 70% pasien HD mengalami pruritus, 

dengan 40% di antaranya mengalami pruritus 

dalam tingkat sedang hingga berat. Pruritus yang 

tidak tertangani dengan baik dapat menurunkan 

kualitas hidup pasien, menyebabkan gangguan 

tidur, serta meningkatkan risiko depresi dan 

tekanan mental. (Cheng & Wong, 2022) 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mengatasi pruritus uremik, termasuk penggunaan 

terapi farmakologis dan non-farmakologis. Salah 

satu alternatif terapi yang menarik perhatian 

adalah penggunaan minyak zaitun. Minyak zaitun 

diketahui memiliki berbagai manfaat bagi 

kesehatan kulit, termasuk meningkatkan 

kelembapan dan elastisitas, serta membantu 

mengurangi rasa gatal. Minyak zaitun 

mengandung asam linoleat yang berperan dalam 

regenerasi sel kulit dan memperbaiki kondisi kulit 

kering atau rusak. Oleh karena itu, penggunaan 

minyak zaitun sebagai terapi non-farmakologis 

dapat menjadi solusi potensial dalam mengatasi 

pruritus pada pasien CKD yang menjalani HD. 

(Pramudyta & Retnaningsih, 2023) 

Meningkatkan kesadaran terhadap pruritus 

uremik sangat penting bagi pasien CKD, tenaga 

medis, serta masyarakat umum. Pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai patofisiologi pruritus, 

faktor-faktor penyebab, serta pilihan terapi yang 

efektif akan membantu dalam meningkatkan 

kualitas hidup pasien CKD yang mengalami 

pruritus. Oleh karena itu, tinjauan ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi perkembangan terbaru 

dalam diagnosis dan pengobatan pruritus uremik 

guna memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis prevalensi dan dampak pruritus 

uremik pada pasien CKD yang menjalani 

hemodialisis, mengevaluasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap terjadinya pruritus uremik, 

serta mengidentifikasi berbagai metode terapi yang 

telah digunakan dalam penanganannya, baik 

farmakologis maupun non-farmakologis. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyelidiki 

efektivitas minyak zaitun sebagai terapi non-

farmakologis dalam mengurangi gejala pruritus 

uremik serta memberikan rekomendasi terhadap 

strategi pengelolaan pruritus uremik yang lebih 

efektif guna meningkatkan kualitas hidup pasien 

CKD yang menjalani hemodialisis. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi 

manajemen pruritus uremik yang lebih optimal 

serta meningkatkan pemahaman terhadap 

pentingnya pendekatan holistik dalam penanganan 

pasien CKD. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus dengan pendekatan proses keperawatan 

untuk mengevaluasi keefektifan minyak zaitun 

dalam mengatasi pruritus pada pasien hemodialisa. 

Studi dilakukan menggunakan desain One Group 

Pre-Post Test Design, tanpa melibatkan kelompok 

kontrol, dengan pengukuran sebelum dan sesudah 

intervensi. Penelitian sebelumnya oleh Pramudyta 

& Retnaningsih (2023) menggunakan pendekatan 

serupa pada pasien CKD hemodialisa dengan 

masalah integritas kulit, menggunakan skala VAS 

untuk mengukur tingkat pruritus. Hasilnya 

menunjukkan bahwa minyak zaitun efektif dalam 

menangani pruritus (Tania & Nurman, 2024). 
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Subjek penelitian adalah pasien 

hemodialisa yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu 

keluhan pruritus, kemampuan komunikasi yang 

baik, dan kesediaan berpartisipasi. Jumlah sampel 

terdiri dari 6 responden yang dipilih menggunakan 

teknik Purposive Sampling untuk memastikan 

relevansi dengan tujuan penelitian. Penelitian 

berlangsung di instalasi dialisis RSUD Pandan 

Arang Boyolali dari 22 Desember 2024 hingga 18 

Januari 2025. 

Intervensi berupa terapi pengolesan 

minyak zaitun dilakukan selama tiga hari berturut-

turut (pagi, siang, malam). Evaluasi dilakukan 

menggunakan 5-D Itch Scale, yang mencakup 

dimensi derajat, durasi, perkembangan rasa gatal, 

gangguan aktivitas, dan lokasi gatal (Keperawatan 

et al., 2024). Pengambilan data dilakukan melalui 

wawancara sebelum dan tiga hari setelah 

intervensi, memastikan pengumpulan data yang 

komprehensif dan kuantitatif untuk analisis 

perubahan tingkat pruritus. 

Prinsip-prinsip etika penelitian diterapkan, 

termasuk informed consent, anonymity, dan 

beneficence. Setiap responden diberikan 

penjelasan tentang tujuan, metode, manfaat, serta 

risiko intervensi, dan partisipasi dilakukan secara 

sukarela (Kurniawan* et al., 2024). Data 

responden dijaga kerahasiaannya untuk 

melindungi privasi mereka (Utami & Kamaluddin, 

2024). Penelitian juga menciptakan lingkungan 

yang aman selama proses intervensi untuk 

meminimalkan ketidaknyamanan (Publikasi et al., 

2024). Prinsip justice diterapkan untuk 

memastikan perlakuan adil terhadap semua 

responden tanpa diskriminasi. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

memberikan data yang cukup untuk menilai 

keefektifan minyak zaitun dalam mengatasi 

pruritus pada pasien hemodialisa secara 

komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lebih dari 50% pasien yang menjalani 

hemodialisis menderita pruritus kronis, dengan 

33,3% di antaranya mengeluhkan pruritus umum. 

Pruritus pada pasien Chronic Kidney Disease 

(CKD) sering disebabkan oleh toksin uremik. 

CKD biasanya terdeteksi melalui pemeriksaan 

rutin seperti profil kimia serum dan urinalisis. 

Gejala yang muncul meliputi hematuria, urin 

berbusa, nokturia, nyeri pinggang, dan penurunan 

keluaran urin. Setelah penyakit ginjal kronis 

berkembang menjadi Chronic Renal Failure 

(CRF), gejala tambahan seperti kelelahan, 

kehilangan nafsu makan, mual, muntah, rasa 

logam, penurunan berat badan, pruritus, perubahan 

status mental, sesak napas, dan edema perifer 

sering dilaporkan. Pruritus uremik juga memiliki 

berbagai faktor risiko, termasuk usia lanjut, jenis 

kelamin, ketidakseimbangan kalsium-fosfat, durasi 

dialisis yang lama, dan penyakit penyerta seperti 

diabetes melitus, hipertensi, serta anemia. 

Dalam penelitian ini, pruritus uremik yang 

dialami pasien hemodialisis menyebabkan 

gangguan aktivitas dan kualitas tidur. Gatal paling 

sering dirasakan pada punggung, kaki, dan tangan, 

seringkali disertai dengan kulit kering, lecet, 

hingga berdarah. Kondisi ini tidak hanya 

mengganggu fisik tetapi juga memengaruhi 

kondisi psikis pasien, yang tampak jengkel dan 

mudah marah akibat gangguan tidur. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa pruritus uremik, 

yang prevalensinya mencapai 20–50%, dapat 

mengganggu aktivitas, pekerjaan, dan kualitas 

hidup pasien. Namun, kondisi ini sering diabaikan 

oleh sebagian besar tenaga kesehatan, meskipun 

dampaknya signifikan pada kesejahteraan fisik, 

sosial, mental, dan emosional pasien. 

Pada awal penelitian (pretest), ditemukan 

bahwa 50% pasien mengalami pruritus sedang dan 

50% lainnya mengalami pruritus berat. Beberapa 

pasien mengaku telah terbiasa dengan rasa gatal 

karena durasi penyakit yang lama, sementara 

pasien yang baru menjalani hemodialisis kurang 

dari satu tahun menunjukkan pruritus yang lebih 

ringan, mungkin karena tingkat toksin uremik yang 

rendah. Dalam perawatan rutin, pasien hanya 

diberikan salep atau obat gatal berdasarkan 

permintaan, tetapi penggunaannya tidak konsisten 

karena ketidakpuasan terhadap hasil. Oleh karena 

itu, terapi tambahan seperti minyak zaitun 

direkomendasikan karena sifatnya yang mudah 

didapat dan tanpa efek samping. Minyak zaitun 

diketahui efektif meredakan gatal, melembapkan 

kulit, dan meningkatkan daya resap air pada kulit, 

seperti yang dijelaskan oleh beberapa penelitian 

terdahulu. 

Setelah intervensi berupa pengolesan 

minyak zaitun selama tiga hari berturut-turut, 

ditemukan adanya penurunan tingkat pruritus. 

Sebanyak 50% pasien dengan pruritus berat 

berubah menjadi pruritus sedang, sedangkan 

pasien dengan pruritus sedang mengalami 

perbaikan menjadi pruritus ringan. Minyak zaitun 

bekerja dengan meningkatkan kelembapan kulit, 

mengisi ruang keratinosit, dan meningkatkan 

kohesi sel-sel kulit, sehingga mencegah kerusakan 

integritas kulit. Selain itu, pasien melaporkan 

bahwa kulit menjadi lebih lembab, luka akibat 

garukan sembuh, dan rasa gatal berkurang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang membuktikan 

manfaat minyak zaitun dalam mengatasi pruritus 

pada pasien CKD. Namun, keberhasilan intervensi 

juga bergantung pada pola makan dan pengelolaan 

toksin uremik, sehingga pasien disarankan untuk 

menjaga asupan makanan dan minuman yang 

dapat memicu pruritus. Dengan demikian, 

pengolesan minyak zaitun terbukti efektif sebagai 

terapi tambahan dalam mengurangi pruritus pada 

pasien hemodialisis, sekaligus meningkatkan 

kualitas hidup mereka. 
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Tabel 1. Analisa univariat   
No  Variabel  Frekuensi  Persentase  

1 Usia  

 36 – 45 Tahun  1 16.7% 

 46 – 55 Tahun  4 66.7% 

 56 – 65 Tahun  1 16.7% 

2 Jenis Kelamin  

 Laki Laki  3 50.0% 

 Perempuan  3 50.0% 

3 Lama Hemodialisa  

 <1 Tahun  2 33.3% 

 1 – 2 Tahun  3 50.0% 

 >3 Tahun  1 16.7% 

4 Tingkat Pruritus  

 Sedang  3 50.0% 

 Berat  3 50.0% 

Jumlah  6 100.0% 

 

Hasil analisa univariat terhadap 6 responden 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada 

pada rentang usia 46–55 tahun sebanyak 4 orang 

(66,7%), sementara responden pada rentang usia 

36–45 tahun dan 56–65 tahun masing-masing 

berjumlah 1 orang (16,7%). Distribusi jenis 

kelamin responden terbagi secara seimbang, 

dengan jumlah laki-laki dan perempuan masing-

masing sebanyak 3 orang (50,0%). Berdasarkan 

lama hemodialisis, sebagian besar responden 

menjalani terapi selama 1–2 tahun sebanyak 3 

orang (50,0%), diikuti oleh responden yang 

menjalani hemodialisis kurang dari 1 tahun 

sebanyak 2 orang (33,3%), dan lebih dari 3 tahun 

sebanyak 1 orang (16,7%). Terkait tingkat pruritus, 

jumlah responden dengan tingkat pruritus sedang 

dan berat sama, masing-masing sebanyak 3 orang 

(50,0%). 

 

Tabel 1.2 Scor pruritus  
No Inisial Scor 

puritus 

Ketegori 

1 Tn.N 27 Berat  

2 Ny.S 21 Sedang  

3 Ny.P 26 Berat  

4 Tn.S 20 Sedang  

5 Tn.M 21 Sedang 

6 Ny.Y 28 Berat 

 

 Berdasarkan tabel diatas dengan 

pengkategorian scor 0 – 12 dengan kategori tidak 

ada pruritus, scor 13 – 17 dengan ketegori pruritus 

ringan, scor 18 – 22 dengan kategori pruritus 

sedang, serta scor lebih dari 22 dengan kategori 

pruritus berat.    

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pruritus uremik merupakan salah satu 

masalah utama yang sering dialami oleh pasien 

hemodialisis, dengan dampak signifikan terhadap 

kualitas hidup, terutama pada aspek aktivitas dan 

kualitas tidur. Pruritus ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti toksin uremik, 

ketidakseimbangan elektrolit, serta kondisi kulit 

kering. Intervensi menggunakan minyak zaitun 

terbukti efektif dalam mengurangi tingkat pruritus 

pada pasien hemodialisis, dengan hasil yang 

menunjukkan penurunan dari pruritus berat ke 

pruritus sedang, dan dari pruritus sedang ke 

pruritus ringan. Efektivitas minyak zaitun ini 

terkait dengan kemampuannya melembapkan kulit, 

memperbaiki integritas kulit, dan mengurangi 

iritasi akibat garukan. Oleh karena itu, minyak 

zaitun dapat direkomendasikan sebagai terapi 

tambahan yang aman dan mudah diakses untuk 

membantu mengatasi pruritus uremik pada pasien 

hemodialisis, sekaligus meningkatkan kualitas 

hidup mereka. 
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